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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Media sosial merupakan salah satu penemuan yang paling
fenomenal dan juga kontroversial (Twenge, 2017). Media sosial
merupakan situs yang memiliki fitur yang memfasilitasi penggunanya
untuk berhubungan dengan pengguna lain dan membagikan konten secara
real time (Brunskill, 2013). Media sosial digunakan sebagai sarana untuk
memublikasikan konten yang dapat berisikan profil, kegiatan sehari hari,
argumen, serta sarana Yyang dapat membantu individu dalam
berkomunikasi atau berinteraksi dengan sesama pengguna media sosial
(Nasrullah, 2013). Sejak diciptakannya, media sosial terbukti berhasil
memberikan manusia cara baru dalam berkomunikasi dan berhubungan
dengan fitur-fiturnya yang unik. Banyak orang yang kemudian menjadikan
media sosial sebagai media utama dalam berinteraksi karena
berkomunikasi melalui media sosial dinilai lebih mudah dan
menyenangkan dibandingkan dengan berkomunikasi tatap muka (Asmaya,
2015).

Berbeda dengan ketika awal diciptakan, media sosial bukan lagi
sesuatu yang mewah atau eksklusif. Semakin banyak orang memiliki akses
internet dan semua layanan yang ditawarkannya, dan cakupannya pun

semakin luas. Sebuah perusahaan media sosial asal Inggris, We Are Social,



melakukan riset tahunan dan membuat Global Digital Report yang
bertujuan untuk melihat bagaimana orang di seluruh dunia menggunakan
internet dan media sosial sejak tahun 2008. Menurut hasil riset terbaru
mereka yang diberi judul “Digital in 2019”, pengguna media sosial terus
mengalami kenaikan. Selama tahun 2018, ada sekitar 360.000.000
pengguna baru media sosial dengan rata-rata 1.000.000 pengguna baru
setiap harinya. Dari data tersebut, terlihat bahwa pengguna media sosial
secara global terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (Kemp,
2019).

Di Indonesia sendiri, pengguna media sosial juga semakin
meningkat setiap tahunnya. Indonesia menduduki peringkat ketiga dunia
dalam kategori Social Media Growth Ranking dengan pertumbuhan +15%
dari tahun 2018-2019 (Kemp, 2019). Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Supratman (2018) juga menunjukan adanya peningkatan
pengguna media sosial di Indonesia dari tahun 2015 hingga 2018 dengan
rata-rata +10.000.000 pengguna baru per tahun. Pada tahun 2013,
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) Indonesia
mengungkapkan bahwa pengguna internet di Indonesia mencapai 63 juta
orang dan 95% dari angka tersebut menggunakan internet untuk
mengakses media sosial (Kemenkominfo, 2013). Lima tahun kemudian,
pada tahun 2018 hingga 2019, We Are Social bersama dengan Hootsuite
melakukan riset yang menunjukkan bahwa sekitar 150.000.000 dari
268.200.000 penduduk Indonesia menggunakan media sosial. Pada tahun

sebelumnya, riset yang sama menunjukkan bahwa pengguna media sosial



di Indonesia mencapai angka 132.000.000 yang berarti ada peningkatan
pengguna media sosial di Indonesia dari tahun 2018 ke 2019 sebanyak
sekitar 20.000.000 pengguna. Dapat disimpulkan bahwa hasil riset yang
dilakukan lintas institusi dalam satu dekade terakhir menunjukkan angka
yang serupa dan hasil yang konsisten.

Berdasarkan data yang didapatkan dari Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) (2016), aplikasi media sosial yang paling
banyak diunduh dan dikunjungi adalah Facebook (71.6%), kemudian
disusul dengan Instagram (15%). Hal ini konsisten dengan hasil riset We
Are Social (2019) yang mengungkapkan bahwa per tahun 2019, Facebook
memiliki  2.121.000.000 pengguna aktif bulanan yang disusul oleh
Instagram dengan 895.000.000 pengguna aktif per bulan (Kemp, 2019).
Berdasarkan penelitian terkini, banyak pengguna media sosial yang sudah
beralih ke Instagram (Gaol, Mutiara, Saraswati, Rahmadini, & Hilmah,
2018; Huang & Su, 2018).

Jumlah pengguna Instagram terus meningkat, terutama pada
generasi milenial hingga Gen-Z (Greenwood, Perrin, & Duggan, 2016).
Data dari Digital in 2019 menunjukan bahwa terdapat sebanyak
280.400.000 pengguna aktif bulanan Instagram dengan rentang usia 18-24
tahun (Kemp, 2019). Indonesia merupakan negara dengan pengguna
Instagram terbanyak ke-4 di dunia (Wardani, 2019) dengan peringkat ke-4
dalam kategori “Instagram Reach Ranking” (Kemp, 2019). Pengguna
Instagram terbanyak di Indonesia berada dalam rentang usia 18-25 tahun

atau yang dikenal sebagai emerging adults (Arnett, 2012). Di Amerika



Serikat, juga terjadi fenomena serupa di mana sekitar 59% dari penduduk
Amerika yang berusia 18-29 tahun merupakan pengguna aktif Instagram
dan kelompok usia ini mendominasi pengguna Instagram di sana
(Greenwood et al., 2016). Instagram kini merupakan aplikasi media sosial
yang paling populer di kalangan pengguna muda di dunia (Huang & Su,
2018).

Terlepas dari fakta bahwa platform-platform media sosial terlihat
mirip dan mengadopsi fitur-fitur yang mirip, setiap platform memiliki fitur
yang unik, struktur yang berkarakter, dan motif serta gratifikasi yang
berbeda dalam penggunaannya (Alhabash & Ma, 2017). Instagram sendiri
merupakan media sosial yang memiliki basis berbagi unggahan foto.
Instagram fokus kepada gambar secara visual dengan fitur utama yaitu
unggahan foto dan juga video, baik peristiwa maupun gambar diri, di mana
para pengguna dapat memproduksi kontennya sendiri. Instagram
menggunakan gambar sebagai sarana komunikasi dan fokus pada gambar
yang diunggah individu (Huang & Su, 2018). Hal ini lah yang
membedakan Instagram dengan media sosial lainnya seperti Facebook dan
Twitter yang fungsinya untuk bertukar informasi dan menghubungkan
pengguna dengan teman dan keluarga yang terhubung pada Facebook
(Alhabash, et al., 2018).

Foto dan video yang diunggah oleh pengguna dapat dilihat oleh
pengguna lainnya pada halaman Timeline, lalu pengguna lain dapat
memberikan umpan balik dengan menggunakan fitur Like dan Comment.

Selain itu, Instagram memiliki fitur Story yang dapat hilang dalam kurun



waktu 24 jam sejak pertama kali diunggah, caption yang memungkinkan
pengguna menambahkan opini atau cerita pada konten yang diunggahnya,
fitur followers, serta fitur terkini yaitu Live yang memungkinkan pengguna
untuk menyiarkan aktivitas mereka secara langsung (Kircaburun &
Griffiths, 2018). Instagram yang didukung dengan fitur yang selalu
berkembang, berinovasi, dan diperbaharui, sehingga semakin menarik bagi
penggunanya (Wardani, 2019). Media sosial seperti Instagram dapat
memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan kehidupan emerging adults
karena jika ditinjau dari kebutuhan, ketersediaan media sosial sangat
membantu dalam berkomunikasi dengan mudah dan cepat (Cahyono,
2016).

Penggunaan media sosial, menjadi suatu hal yang sulit untuk
dihindari di era digital ini (Feinstein, Hershenberg, Bhatia, Lattack,
Meuwly, & Davila, 2013). Dalam konteks ini, Instagram. Para pengguna
hampir setiap saat menggunakan dan mengakses Instagram (Follett, 2018).
Instagram menjadi semakin signifikan dalam hidup manusia. Dengan
adanya fakta bahwa media sosial telah menjadi komponen yang tidak
dapat dilepaskan dari kehidupan manusia, terutama orang dewasa, dampak
media sosial terhadap penggunanya pun sudah sekitar dua dekade menjadi
sorotan, bahan diskusi, dan penelitian oleh ilmuwan di bidang psikologi
(Kraut, Patterson, Lundmark, Kiesler, Mukophadhyay, dan Scherlis,
1998). Memang, di satu sisi media sosial memiliki dampak-dampak positif
seperti membantu pengguna merasa terhubung dan percaya diri (Uhlir,

2016). Namun, penggunaan media sosial ditemukan sangat berdampak



pada kondisi psikologis individu, terutama secara negatif (Aalbers,
McNally, Heeren, de Wit, & Fried, 2018; Steers, Wickham, & Acitelli,
2014). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indra, Dundu, dan Kairupan
(2019) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara berlebihan
mengakibatkan penarikan diri dari lingkungan, sehingga individu tersebut
hanya terfokus pada media sosial dibandingkan dengan realita. Para
peneliti membuktikan bahwa dampak penggunaan media sosial yang
bersifat negatif secara psikologis sangat banyak, seperti menyebabkan
ketergantungan, membuat pengguna merasa terasingkan dan buruk tentang
diri mereka, merasa kesepian, dan depresi (Attwood, 2013; Blease, 2015;
Cabral, 2008; Davey, 2016; Lup, Trub, & Rosenthal, 2015; Song, Larose,
Eastin, & Lin, 2004; Whittaker & Kowalski, 2015). Brunskill (2013)
sependapat bahwa paparan media sosial memicu permasalahan psikologis
dari pengguna media sosial, seperti: rendahnya harga diri, iri hati, perasaan
kesepian, serta depresi.

Beberapa tahun terakhir, para peneliti mulai mengaitkan gejala
depresi dengan penggunaan media sosial. Penelitian yang telah dilakukan
oleh Othman dan Lee (2017) menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial pada intensitas tertentu akan mengarah pada gejala-gejala depresi.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sidani, Shensa, Hoffman, Hanmer,
dan Primack (2016) pun menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan media
sosial dapat memunculkan perasaan bahwa kehidupan yang dijalani oleh
pengguna media sosial lain terlihat menyenangkan. Kemudian, individu itu

dapat merasa terisolasi yang berdampak pada munculnya gejala-gejala



depresi (Sidani et al., 2016). Hal ini kemudian menjadi perhatian global
karena menurut penelitian yang dilakukan oleh National Institute of
Mental Health (NIMH) mengenai depresi, 7% dari remaja yang menderita
gangguan depresi melakukan bunuh diri di usia dewasa (National Institute
of Mental Health, 2000).

Depresi yang dimaksud pada paragraf sebelumnya merupakan
salah satu gangguan suasana hati yang banyak ditemukan, baik di
Indonesia maupun secara global (Comer, 2013). Riset menunjukkan
bahwa 3.7% (9.000.000 dari 250.000.000) masyarakat Indonesia
mengalami depresi (Suryanis, 2017). Menurut DSM-5, depresi merupakan
gangguan suasana hari yang ditandai dengan adanya lima atau lebih gejala
spesifik dari daftar sembilan gejala yang dialami dalam jangka waktu dua
minggu dan menunjukkan perubahan dari fungsi sebelumnya dengan
setidaknya satu gejala yang berkaitan dengan depressed mood atau
kehilangan minat (American Psychiatric Association, 2013).

Seperti yang telah dipaparkan di atas, pada saat ini ada banyak
dewasa muda menghabiskan waktunya pada media sosial dan penelitian
sebelumnya menemukan bahwa penggunaan media sosial pada remaja
juga dapat mengakibatkan munculnya gejala depresi bagi para
penggunanya. Menurut Blease (2015), keberadaan gejala depresi sangat
mungkin ditunjukkan oleh pengguna media sosial karena mereka
menghabiskan banyak waktu untuk membaca maupun melihat tulisan dan
gambar yang diunggah oleh pengguna media sosial lainnya, sehingga

mereka memiliki kemungkinan besar untuk melakukan perbandingan diri



atau yang disebut sebagai social comparison. Ternyata, penelitian yang
mengaitkan social comparison dan depresi sudah mulai banyak dilakukan
(Uhlir, 2016).

Social comparison sendiri  merupakan  proses  bersifat
subjektif yang dialami oleh individu untuk membandingkan kemampuan,
serta penampilan yang dimiliki dengan orang lain yang ada di sekitarnya
(Gibbons & Buunk, 1999). Menurut Festinger (1954), social comparison
merupakan hasil dorongan yang dimiliki oleh manusia untuk mengevaluasi
pendapat dan kemampuannya. Ketika tidak ada cara objektif untuk
mendapatkan evaluasi, manusia cenderung membandingkan dirinya
dengan orang lain untuk mendapatkan evaluasi tersebut (Festinger, 1954).
Social comparison merupakan hal yang penting dalam proses
pembentukan identitas (Suls, Martin, & Wheeler, 2002). Harter (1996)
mendukung pernyataan sebelumnya karena ia menilai bahwa social
comparison diperlukan sebagai standar perilaku normatif yang dilibatkan
dalam sebuah penilaian, seperti dalam evaluasi diri.

Social comparison dinilai sangat memungkinkan terjadi pada
seluruh pengguna media sosial, karena ketika seseorang dipertunjukkan
dengan informasi tentang orang lain, mereka cenderung untuk
menghubungkan informasi tersebut dengan diri mereka (Mussweiler,
Riter, & Epstude, 2006). Media sosial merupakan arena online untuk
perilaku sosial seperti social comparison (Uhlir, 2016). Media sosial
menyediakan konteks yang unik untuk melakukan social comparison,

karena dengan adanya ratusan atau bahkan ribuan teman yang juga



merupakan sesama pengguna media sosial yang membagikan konten yang
berisi update kehidupan mereka, membuat media sosial seakan
memberikan bahan social comparison yang tak terhingga (Yang, Holden,
& Carter, 2018).

Instagram memberikan kemudahan informasi yang dapat membuat orang-
orang dalam media sosial seakan-akan menjadi tokoh yang relevan dalam
hidup kita. Pada Instagram, foto yang diunggah oleh orang yang kita ikuti
kebanyakan hanya menunjukkan hal-hal baik dalam kehidupan mereka,
bukan hal buruk yang mereka alami (Kim & Lee, 2011). Apabila dikaitkan
dengan teori Festinger (1954) yang menyatakan bahwa manusia memiliki
kecenderungan untuk membandingkan diri dengan orang yang dianggap
lebih baik dari mereka, Instagram dapat memfasilitasi terjadinya social

comparison.

Adapun terdapat dua aspek yang dibandingkan dari social
comparison, yakni opinion, dan ability (Yang et al., 2018). Opinion
merupakan suatu bentuk perbandingan dalam hal pemikiran, sikap, nilai,
dan kepercayaan. Social comparison of opinion dilakukan untuk
mempelajari fakta dan norma sosial, membentuk sistem nilai seseorang,
dan meregulasi perilaku. Sedangkan bentuk kedua, ability, merupakan
perbandingan pencapaian, prestasi, dan kinerja secara luas, yang bersifat
sangat menghakimi dan kompetitif. Perbandingan ini berpusat pada
penentuan seberapa baik secara relatif seorang individu melakukan sesuatu

dibandingkan dengan individu lain.



Penelitian yang meneliti media sosial dan dikaitkan dengan
berbagai variabel psikologi telah cukup banyak dilakukan sebelumnya.
Namun, peneliti melihat bahwa penelitian-penelitian tersebut cenderung
dilakukan pada sampel remaja berusia 13 hingga 17 tahun, seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh Sidan, et al. (2016); Primack et al. (2017),
dan Puri dan Sharma (2016). Hal tersebut dilakukan salah satunya karena
remaja pada kelompok usia tersebut sedang dalam tahapan pembentukan
identitas. Namun, hanya sedikit penelitian yang mengaitkan pembahasan
mengenai media sosial dengan individu yang berusia 18-25 tahun,
padahal, tugas perkembangan kelompok usia dewasa muda adalah evaluasi
diri yang dapat dilakukan pada media sosial Instagram. Selain itu,
berdasarkan riset, ditemukan bahwa kini pengguna Instagram terbanyak
adalah individu yang berusia 18 hingga 25 tahun (Coyne, Padila-Walker,
& Howard, 2013; Smith, 2014; Smith, 2017; Kemp, 2019). Sedangkan,
penelitian menemukan urgensi yakni pada usia dewasa muda yang
merupakan masa transisi dari masa remaja ke dewasa, kesehatan mental
merupakan masalah yang sangat penting (Arnett, 2012; Kendell, 2010).
Justru, pada tahap ini juga sangat rentan terjadi masalah psikologis dalam
individu, terutama yang berkaitan dengan standar diri dan hubungan sosial
(Berry, 2004). Kuwabara, Voorhees, Gollan, dan Alexander, (2009)
menemukan bahwa keadaan rentan tersebut salah satunya disebabkan oleh
tugas perkembangan dewasa muda yang berat, seperti pembentukan
identitas, mobilitas yang meningkat, ketidakstabilan, proses eksplorasi

dalam hubungan kerja dan percintaan, serta frustasi yang disebabkan oleh
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kegagalan dalam memenuhi ekspektasi dari diri sendiri dan juga
lingkungan sekitar.

Kuwabara et al. (2009) dalam penelitiannya menemukan bahwa
satu dari empat dewasa muda mengalami episode depresif. Penelitian
tersebut menggambarkan bahwa gangguan depresi yang dialami oleh para
dewasa muda ditandai dengan fluktuasi, diskontinuitas, dan ketidakpastian
dalam mood, identitas, proses perkembangan, serta hubungan sosial.
Menurut Arnett (2012), ciri utama dari kelompok usia dewasa muda
adalah individu mulai mengeksplorasi identitas diri melalui hubungan
dengan lawan jenis, pekerjaan, dan bagaimana individu tersebut
memandang dunia. Smahel, Helsper, Green, Kalmus. Blinka, dan Olafsson
(2012) menilai bahwa individu pada tahapan dewasa muda tidak stabil
dalam hal hubungan interpersonal, pengelolaan kebutuhan, emosi, serta
kognitif. Media sosial seperti Instagram dengan fiturnya yang selalu
diperbaharui sesuai dengan kebutuhan penggunanya merupakan sesuatu
yang digemari para dewasa muda.

Peneliti menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang juga
meninjau permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan media sosial.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara pengguna media sosial dengan peningkatan gejala
kecemasan dan depresi (Andreassen, Billieux, Griffiths, Kuss,
Demetrovics, Mazzoni, & Pallesen, 2016; Lee-Won, Herzog, & Park,
2015; Sidani et al., 2016). Hal tersebut mengindikasikan bahwa ketika

individu terlalu sering melakukan perbandingan dengan individu lain
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melalui media sosial, gejala depresi bisa semakin meningkat (Lup et al.,
2015). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gaol, et al (2018)
menunjukkan bahwa ada hubungan antara social comparison dan gejala
depresi pada pengguna Instagram. Pada penelitian tersebut, peneliti
mengukur social comparison secara umum dengan menggunakan alat ukur
Social Comparison Rating Scale yang sudah diadaptasi oleh Lup, et al
(2015).

Berbeda dari penelitian sebelumnya oleh Gaol, et al (2018), pada
penelitian ini, peneliti mengukur bentuk social comparison secara spesifik,
yaitu comparison of ability dan opinion, yang secara khusus berkaitan
dengan evaluasi diri. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini disebut
dengan Social Media Social Comparison, yang merupakan hasil adaptasi
dari lowa-Netherlands Comparison Orientation Measure (Gibbons &
Buunk, 1999) yang tujuannya untuk mengukur perbandingan sosial pada
konteks media sosial. Sembilan butir pada alat tes tersebut mengukur
bagaimana individu membandingkan pencapaian diri dan nilai-nilai
mereka dengan pengguna lain pada media sosial yang mereka gunakan
(Yang, et al., 2018). Hal ini sesuai dengan judul dan tujuan penelitian, dan
juga dengan subjek dewasa muda yang memang memiliki tugas
perkembangan evaluasi diri secara khusus. Menurut peneliti, penelitian
Gaol memiliki beberapa kelemahan, terutama pada alat ukur social
comparison yang digunakan, yaitu Social Comparison Rating Scale oleh
Allan dan Gillbert (1995) yang telah dadaptasi oleh Lup et al. (2015). Alat

ukur tersebut mengukur social comparison hanya dengan menggunakan
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empat butir hasil adaptasi dari alat ukur Social Comparison Rating Scale
yang memiliki 11 butir alat ukur (Lup, et al., 2015).

Selain itu, banyaknya penelitian mengenai media sosial pada
remaja justru mendorong peneliti untuk meninjau dari tingkatan usia yang
berbeda. Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian terhadap
pengguna media sosial yang berada dalam tahap dewasa muda karena
kelompok usia ini merupakan pengguna media sosial Instagram terbanyak
(Coyne, Padila-Walker, & Howard, 2013; Smith, 2014; Smith, 2017;
Kemp, 2019). Peneliti juga memilih kelompok usia ini karena
karakteristiknya. Dewasa muda masih dalam tahap eksplorasi dan ditandai
dengan ketidakstabilan sangat rentan untuk mencari umpan balik dan
evaluasi dari orang lain (Santrock, 2007). Salah satu caranya adalah
dengan melakukan social comparison. Namun, social comparison tidak
selalu memberikan dampak positif seperti idealnya dan merugikan
individu di tahapan dewasa muda yang membutuhkan stabilitas dan
identitas kuat. Alasan lain peneliti memilih media sosial Instagram selain
karena popularitasnya yang melejit beberapa tahun belakang ini adalah
karena penelitian-penelitian sebelumnya dalam kurun waktu satu dekade
ke belakang lebih banyak meneliti tentang Facebook dan Twitter, yang
memiliki fitur yang berbeda dengan Instagram yang berbasis visual.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melihat adanya perbedaan hasil
penelitian mengenai penggunaan media sosial dengan gejala depresi,
kurangnya penggunaan subjek penelitian dewasa muda, serta jenis media

sosial yang digunakan dalam penelitian sebelumnya, sehingga menjadi
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1.2

1.3

alasan utama yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Social Comparison dengan Gejala Depresi pada Dewasa

Muda Pengguna Media Sosial Instagram”.

Rumusan Permasalahan

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, rumusan masalah yang
ingin dijawab oleh peneliti adalah “Apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara social comparison dengan gejala depresi pada pengguna
Instagram di tahapan dewasa muda?”
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan yang signifikan antara social comparison dengan gejala depresi

pada pengguna Instagram di tahapan dewasa muda.

1.4.1 Manfaat Penelitian

1.4.2 Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan kontribusi (khususnya pada bidang ilmu Psikologi Sosial,
Psikologi Klinis, Psikologi Perkembangan, dan Psikologi Pendidikan)
untuk melihat hubungan yang signifikan antara social comparison
dengan gejala depresi pada pengguna Instagram di tahapan dewasa
muda;

2. Memberikan sumbangsih  untuk pengembangan teori social

comparison dan gejala depresi di Indonesia;
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3. Mendorong adanya penelitian-penelitian yang berhubungan dengan
social comparison, gejala depresi, dan penggunaan media sosial
Instagram di Indonesia.

1.43 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah menjadi acuan bagi
partisipan dan pembaca umum untuk dapat memahami dengan lebih
komprehensif mengenai fenomena social comparison dan gejala depresi
serta hubungan antara social comparison dan gejala depresi pada dewasa
muda pengguna media sosial Instagram. Kedua variabel yang diteliti juga
dapat dijadikan pertimbangan bagi praktisi psikologi dan konseling terapi

pada dewasa muda.
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